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Abstrak

Penelitian ini mencoba mengelaborasi khazanah Kkitab turast qadim, yakni kitab
al-Musannaf . Sebagai sebuah penelitian, kitab al-Musannaf karya ‘Abd al-Razaq
ini sangat layak untuk dijadikan referensi penelitian ke depan, khusunya kajian
mengenai tema-tema yang diangkat ‘Abd al-Razaq dalam Kkitabnya tersebut
untuk dikontekskan dalam konteks kekinian. Misal, tema tentang “Jihad”
dalam Kitab al-Jihad terutama bab “Kewajiban Perang” (bab wujib al-ghazwu).
Namun begitu, tidak menutup kemungkinan kitab ini jauh dari kelemahan,
seperti banyaknya pengulangan-pengulangan hadis yang seringkali menjadikan
kitab ini agak “sedikit tebal” dan “sedikit membosankan”. Salah satu contoh
kecil adalah hadis tentang 45k s ! 4, hadis ini terdapat dalam hadis No.
9280 dan diulang dalam hadis nomor 5011 dengan sanad yang sama, yakni
Lyl o 3 O e e Sl dﬁ of S o8 pere o 313 )l as. Meskipun  demikian,
pengulangan penulisan hadis sebenarnya dapat juga menjadi sebuah kelebihan
jika dikuatkan atau ditulis ulang dengan jalur sanad hadis yang berbeda.

Kata Kunci: al-Musannaf, hadis, sanad

PENDAHULUAN

Sejarah membuktikan bahwa dunia Islam pernah mengalami masa
kegelapan. Masa ini terjadi ketika pasukan Mongol pimpinan Hulagu Khan
menyerang Baghdad dan menghancurkan segala yang ada. Bahkan lebih dari
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itu, buku-buku karya para ilmuwan Islam dibakar dan dihanyutkan ke laut
hingga tintanya merubah warna laut menjadi hitam-pekat oleh pudarnya tinta
dari jutaan buku yang hanyut itu. Peristiwa yang begitu tragis ini, dampaknya
dirasakan turun temurun hingga ratusan generasi, bahkan sampai generasi Islam
saat ini. Tragedi sejarah ilmu pengetahuan yang pantang terulang kembali. Oleh
karena itu, pemikir muslim saat ini sebagai penerus perjuangan ulama terdahulu,
seharusnya berkomitmen dalam rangka menjaga tradisi khazanah turds qadim
(wawasan intelektual klasik) baik yang sudah terkodifikasikan dalam beragam
buku, kitab-kitab atau dalam tradisi NU dikenal dengan kitab kuning,' maupun
dalam bentuk manuskrip-manuskrip untuk dikaji ulang dan dipahami dalam
konteks kekinian.

Masih terkait dengan masalah penjagaan atas turas qadim ini, dalam
mugaddimah penerbit kitab al-musannaf disebutkan bahwa Muhammad Anwar
al-Kasymiriy memerintahkan kepada para koleganya untuk menghidupkan
kembali turas Islam yang agung, sebab ia adalah warisan klasik dari Islam. Guna
menghandel perintah Anwar al-Kasymiriy tersebut, maka Muhammad Miya as-
Samlikiy bersama murid-muridnya mendirikan pertemuan untuk mengumpulkan
dan mempelajari naskah al-Musannafkarya ‘Abd al-Razaq. Namun, belum sempat
menyelesaikan tugasnya Miya as-Samlikiy meninggal dunia. Sehingga Ibrahim
Miya sebagai ketua tim majelis al-llmy memohon Habib ar-Rahman al-‘Azami
untuk melakukan tahgqiq atas kitab al-Musannaf karya ‘Abd al-Razaq.

Proteksi sekaligus rethingking atas kitab-kitab warisan budaya intelektual
ulama terdahulu tersebut yang menjadi salah satu tujuan ditulisnya paper ini.
Adapun kitab yang akan dibahas adalah kitab al-Musannaf karya ‘Abd al-Razaq
as-San’ani.

BIOGRAFI ‘ABD AL-RAZAQ AS-SAN’ANI

Dari penelusuran penyusun dapat diketahui bahwa Al-Hafiz al-Kabir Abi
Bakar ‘Abd al-Razaq Ibn Hammam as-San’ani adalah nama lengkap dari ‘Abd
al-Razaq as-San’ani.? ‘Abd al-Razaq yang juga menulis kitab tafsir li al-Abd al-

1 Menurut Martin Van Bruinessen kitab kuning adalah book’s in Arabic script used in the pesantren

millieu. Lihat Martin Van Bruinessen dalam Bijdragen Tot de Taal-, Land-en Volkankunde, Deel
146 Ze en 3e Aflevering 1990, hlm. 227.

Ibrahim Miya, “Muqaddimah an-Nasyir”, dalam ‘Abd al-Razaq, al-Musannaf (ed.) Habib ar-
Rahman al-‘Azami (Beirit: Majelis al-‘Ilm1, 1983/ 1403 H), I: 8.

Dalam penisbatannya ditemukan al-Yamani dan al-Himyari yang terakhir diambil dari fakta
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Razdq lahir pada 126 H di daerah San’an,* ia pernah berkelana dalam rangka

mengumpulkan hadis Nabi sambil berdagang di mulai dari kawasan Hijaz, Syam,

hingga kawasan Baghdad, Irak.

Salah satu dari guru ‘Abd al-Razaq sebagaimana disebutkan Ibn Hajar al-

Asqalani adalah:®

éjd‘fa&‘*?%ﬁjj L“SM‘KQ‘&‘ Aoy yareg by AFy Al

o #b5Shs csladly ey £330y £ s L oy BaSey 6 oy ol
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3 Sl o Jesll

Adapun murid-murid dari ‘Abd al-Razaq antara lain:’

ity 3 o dllg el il (Ol oy atnny igge oy Ol a5

Aoty (£ 9S By o ulll o o conre oy (0% ) s (Je

sejarah bahwa ia adalah Maula Himyar. Lahir pada 126 H/ 744 M, besar dan belajar di daerah
Yaman. la pernah melakukan perjalanan ke Syiria yang melewati daerah Makah dan Madinah
dengan menemui beberapa ulama di daerah tersebut. Guru utamanya adalah Ma'mar ibn Rasyid
dari Basrah yang mukim di Yaman. la belajar dengan gurunya tersebut selama 7,8 atau 9 tahun.
Belajar dari Sufyan as-Sauri di Yaman pada 149, dan pada 150 H belajar kepada Sufyan bin
‘Uyanah. la Meninggal pada usia 85 tahun pertengahan bulan Syawal 211 H/ 827 M. Harald
Motzki, The Origins of Islamic Jurisprudence: Meccan Figh before the Classical Schools (Leiden:
Boston Koln, 2002), hlm. 63.

Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad Az-Zahaby, Mizan al-I'tidal fi Naqd al-Rijal (Ttp.: Isa al-
Babi al-Halaby, 1963), Juz II him. 609. Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad Az-Zahaby dalam
Siyar a’lam an-Nubuld’ memberikan informasi seputar kehidupan dan atau riwayat hidup ‘Abd
al-Razaq yang dapat diperoleh dalam beberapa karya, yaitu:

/2 gl £ (130 / 6 5o £l (3762 & sdads Db (548 /'S daw o) Db 362 :ope o )6
o) Y ey dll 640 / 4 sus Y JoBUN 38 /6 Judadlly AT 266 - 265 Ayl 1 Lkall slaniall (320
Olype 360 / 1 padl (17230 /2 cpddl s (831 d-g) : I s (217 (216 / 3 OleY) ooldy (228
265 / 10 Ll L1 276 / 7 £l Ogee 129 /1 LT Jgs (364 / 1 Llad | 3,555 609 / 2 JlaeY!
St olib 202 /28,8101 pendl 310 / 6 codd) it (58S 5581 -577 /2 ry oY gl Yo o
27 / 2 <ol ©lds 238 :{ J) cuads )= (154 /
Lihat Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad Az-Zahaby, Siyar a’ldm an-Nubuld@’ dalam CD
Maktabah al-Syamilah versi IIl atau al-Isdar al-Salis, Juz IX hIm. 563.
Ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, CD Maktabah al-Syamilah versi III atau al-Isdar al-Salis.
Juz VI 278 No. 611

e
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Sejarah mencatat bahwa ‘Abd al-Razaq meninggal di daerah Yaman pada
pertengahan bulan Syawal Tahun 211 H.? Banyak ulama yang memberikan

penilaian positif terhadap pribadi ‘Abd al-Razaq, mereka antara lain:

1.
2
3.
4

5.

Menurut Ibn Hajar dia adalah Ll r)lf)!\ 2619 Lasls 2510

Menurut ad-Daruqutni dia adalah iz

Menurut al-Bukhari: ﬁai 3 AlS e 315 b ae Sou e

Menurut Abl Zur’ah ad-Dimsyaqy dari Ahmad bin Hanbal bahwa ‘Abd
al-Razaq adalah &,i>~ La< bahkan terkadang dikatakan 4.1

Menurut Siyar bin Hatim sebagai berikut:
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Menurut Abu Ahmad, ‘Abd al-Razaq banyak meriwayatkan hadis ia

mengatakan
aially s Wb Y BB ae il By pne Epildl e Hlo Gy

125 Sl e
Menurut Ya'qub bin Syaibah, ‘Ali bin al-Madiniy, Hisyam bin Yusuf:

.

b 1, LaasTy Ldel 315 )1 ae OF

10

11
12

13

Muhammad Ibn Sa’ad, at-Tabaqadt al-Kubra (Leiden: E.J.Brill, 1322 H.), Juz V hIm. 548. Adam al-
Kharasani, Mausii’ah A'lam, dalam Maktabah al-Syamilah versi Il atau al-Isdar al-Salis Juz I, him.

286.

Lihat Ibn Hajar al-Asqalani, Lisan al-Mizan Bab 31 J! .ues (g-)‘ ¢ 4l 0 dalam CD Maktabah al-
Syamilah versi Il atau al-Isdar al-Salis, Juz Il hlm. 221.

Ibn Hajar al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahzib, dalam CD Maktabah al-Syamilah versi III atau al-Isdar
al-Salis, Juz I, hlm. 599.

Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad Az-Zahaby, Mizan al-I'tidal

Yusiuf bin az-Zaki al-Mizzi, Tahzib al-Kamal dalam CD Maktabah al-Syamilah versi III atau al-
Isdar al-Salis, Juz IV, him. 47.

el
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Daribiografi dan komentar beberapa ulama di atas, maka dapat disimpulkan:
pertama, ‘Abd al-Razaq adalah seorang periwayat yang adil** dan dhabit.’®> Adapun
tingkatan adil-nya ‘Abd al-Razaq berdasarkan Kriteria yang dibangun ‘Ajjaj al-
Khatib sangat bervariasi, yakni masuk dalam tingkatan ta'dil ketiga, kelima, dan
keenam. Keadilan ‘Abd al-Razaq pada tingkatan ketiga tampak dari komentarnya
Ibn Hajar, Abu Zur’ah ad-Dimsyaqy, Ya'qub bin Syaibah, ‘Ali bin al-Madiniy, dan
Hisyam bin Yistf. Komentar Abu Ahmad masuk dalam Kkriteria tingkatan ta’dil
kelima. Sementara itu, tingkatan ta’dil keenam tampak dari komentar yang
diberikan oleh Siyar bin Hatim, dan Abu Ahmad.*¢

Kedua, dilihat dari tangal lahir dan kematian, maka ‘Abd al-Razaq yang lahir
pada 126 H dan meninggal pada Tahun 211 H masih tergolong sebagai seorang
tabi’in. Hal ini berdasarkan pendapat mayoritas ulama yang menyatakan bahwa
akhir masa tabi’'in adalah tahun 150 H dan akhir masa tabi’ al-tabi’in adalah
tahun 220 H."”

KITAB AL-MUSANNAF KARYA ‘ABD AL-RAZAQ AS-SAN’ANI DAN
METODE PENYUSUNANNYA

Sejarah menunjukkan bahwa metode penyusunan kitab-kitab hadis sangat
beragam atau tidak seragam. Para mukharij memiliki metode-metode sendiri-
sendiri dalam penyusunan sistematika dan penempatan topik masalah. Hal
ini dinilai sebagai sesuatu yang wajar oleh Syuhudi Ismail. Sebab, kegiatan

4 Adil tidak hanya bermakna pertengahan, lurus, atau condong kepada kebenaran (Ibn Manziir.,
Lisan al-Arab (Mesir: Dar al-Mishriyyah li al-Ta’lif wa al-Tarjamah, 1868), XIII: 456). melainkan
lebih, yakni adil dalam pengertian studi ilmu hadis. Para ulama berbeda pendapat mengenai
kriteria keadilan periwayat (Muhammad Hakim al-Naisabury, Ma'rifat Ulim al-Hadis; Kairo:
Maktabah al-Mutanaby, t.t, hlm. 53; dalam hal ini Syuhudi Ismail merangkum beragam
pendapat ulama menjadi empat hal, yakni: Islam, Mukalaf, melaksanakan ketentuan agama, dan
memelihara muru’ah. Ismail. Syuhudi, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan IImu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), hlm. 113-118. Syuhudi Ismail,
Metodologi penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 67.

Dhabit berarti yang kuat, yang tepat, dan yang hafal dengan sempurna Lihat Al-Fayyumi, Al-
Misbah al-Munir fi Gharib al-Syarh al-Kabir li ar-Rafi’t (Beirat: Dar al-Kutib al-‘Ilmiyyah, t.t.),
II: 420-421. Dalam studi hadis istilah dhabit lebih dikaitkan dengan kapasitas intelektual
periwayat. Lihat Syuhudi Ismail, Metodologi, hlm. 70.

Ta'dil tingkatan tiga adalah kata-kata yang mengukuhkan kualitas siqgah dengan salah satu sifat
di antara sekian sifat adil dan siqah, baik dengan kata yang sama atau yang searti. Tingkat lima
adalah kata-kata yang menunjukkan sifat adil, tetapi menggunakan kata yang tidak menyiratkan
kedhabitan, sedangkan tingkat enam adalah kata-kata yang sedikit menyiratkan makna tarjih.
Lihat ‘Ajjaj al-Khatib, Muhammad, Usiil al-Hadis; ‘Ulimuhu wa Mustalahuhu (Beirat: Dar al-‘Ilm
li al-Malayin, 1977), hlm. 231.

17 ‘Ajjaj al-Khatib, Muhammad, Usil al-Hadis, hlm. 352.

15

16
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penulisan hadis yang dilakukan para ulama terdahulu lebih terkonsentrasikan
pada penghimpunan hadis dan tidak pada metode penyusunannya.'®

Adapun kitab al-Musannaf karya ‘Abd al-Razaq jika di lihat dari namanya,
maka kitab ini menggunakan metode al-Musannaf. Kata al-Musannaf meskipun
secara bahasa bermakna sesuatu yang disusun, namun secara terminologis kata
al-Musannafadalah gw atau the same thing (sama) dengan istilah muwata’yakni
sebuah metode pembukuan hadis berdasarkan klasifikasi hukum Islam atau (
4@ lyl) bab-bab figh di mana di dalamnya mencakup hadis mauquf, hadis
magqtu’ yang disatukan dengan hadis marfu’'® yang oleh ulama mutaqaddimin
disebut dengan al-Asnaf*°

Menurut Goldziher istilah al-Musannaf didefinisikan sebagai koleksi di
mana para perawi yang dirujuk oleh isnad-isnad itu tidak menentukan urutan
perkataan dan isisnya. Namun, hubungan isi dan rujukan perkataanya pada
masalah yang sama. Materi yang menjadi pokok bahasan hadis-hadis bukan
hanya umum, yang terkait dengan ritual, melainkan juga yang terkait dengan
masalah biografis, historis, dan etis.?* Di antara kitab hadis yang termasuk
dalam kategori al-Musannaf ini adalah al-Jawami, as-Sunan, al-Musannafat, al-
Mustadrakat, al-Mustakhrajat.?

Sementara itu, dilihat dari setting sejarahnya, maka koleksi kitab hadis yang
menggunakan metode al-Musannaf muncul pada pertengahan abad pertama dan
tersebar luas pada pertengahan abad ke-2 H. Di antara penulis yang menyusun
kitab hadis dengan kompilasi seperti karya ‘Abd al-Razaq adalah karya Abu Bakr
bin Syaibah (w. 235 H), Abu Rabi’ Sulaiman bin Abi Dawid az-Zahiri (w. 234
H).2® Terdapat juga Musannaf Hammad bin Salamah (w. 181 H), Musannaf yang
dinisbahkan pada Waki’ al-Jarrah (w. 197 H).**

Kitab al-Musannaf karya ‘Abd al-Razaq ini diterbitkan oleh Majelis al-‘Ilmj,
Beiriit pada Tahun 1983/ 1403 H dalam 11 (sebelas) jilid dan di tahqiq dan

18 Syuhudi Ismail, Metodologi penelitian, him. 19.

19" “Ajjaj al-Khatib, Al-Sunnah Qabl al-Tadwin (kairo: Maktabah Wahbah, 1963), hlm. 134.

20 Lihat Nuruddin al-Itr, Ulumul Hadis, terj. Endang Soetari dan Mujio (Bandung: Rosdakarya,
1992), hlm. 181.

21 Ignaz Goldziher, Muslim Studies (London: t.tp., 1967), II: 214.

22 Muhammad Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodology and Literatur, edisi Indonesia terj. A.
yamin Metodologi Kritik Hadis, terj. A. Yamin (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), hm. 108.

23 Syaukat Jamilah, “Pengklasifikasian Literatur Hadis”, dalam Al-Hikmah, No. 13 April-Juni 1994,
hlm. 24-26.

24 Muhammad bin Ja'far al-Kattani, Ar-Risalah al-Mustafat (Beirut: Dar al-1lmi1, 1322), hlm. 31.
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disajikan kembali oleh Habib ar-Rahman al-‘Azami.*®> Pembacan atas kitab al-
Musannaf editan Habib ar-Rahman tersebut lebih dipermudah dengan adanya
satu kitab katalog yang disusun oleh Ma’'mar bin Rasyid al-Azdiy. Kitab yang
sangat membantu ini terdiri dari tiga katalog, yakni: pertama: katalog untuk lafaz
hadis. Kedua, katalog untuk istilah-istilah fighiyyah, dan ketiga, berisi tentang
indeks atau biografi.?®

SISTEMATIKA KITAB AL-MUSANNAF KARYA ‘ABD AL-RAZAQ AS-
SAN’ANI

Kitab al-Musannafkarya ‘Abd al-Razaq jika dilihat dari sudut pandang jenis
kitab hadis, maka kitab tersebut termasuk kitab hadis yang disusun berdasarkan
bab figh. Hal ini tampak dari karakteristik susunannya, yakni mengumpulkan
hadis-hadis yang memiliki kesamaan tema menjadi satu tema umum, seperti:
Kitab al-Taharah, as-Salah, az-Zakat, al-Buyti, dan lain-lain. Dengan kata lain
setiap hadis di bagi dalam beberapa kitab, setiap kitab dibagi lagi menjadi
beberapa bab, dan setiap bab terdapat beberapa hadis Nabi yang masuk dalam
satu tema kajian tertentu.

Adapun rincian dari kitab al-Musannaf karya ‘Abd al-Razaq adalah terdiri
dari 30 Kitab, 2431 bab, memuat 21033 hadis, dan setiap teks hadis diberikan
tanda nomor urutdari 1 sampai 21033, sedangkan sistematika kitab al-Musannaf
adalah sebagai berikut:?’

1. JuzI: terdiri dari 3 kitab

a.  Kitab at-Taharah , berisi 132 bab, 1148 hadis (No. hadis 1-1148).

b.  Kitab al-Haid, berisi 26 bab, 214 hadis (No. 1149-1363).

¢.  Kitab as-Salat, berisi 107 bab, 880 hadis (No. 1364-2244).

2. Juz II: hanya berisi satu kitab, yakni melanjutkan Kitab as-Salat, berisi 218
bab, 2321 hadis (No. 2245-4566).

25
26

Penyusun hingga saat ini belum menemukan biografi Habib ar-Rahman al-Azami.

Ma’'mar bin Rasyid al-Azdiy, Fahdris al-Musannaf Abd al-Razdq (Beirut: al-Maktab al-Islamiy,
t.t.), him. 1.

Sistematika kitab al-Musannafkarya ‘Abd al-Razaq ini di dasarkan atas karyanya ‘Abd al-Razagq,
al-Musannaf (ed.) Habib ar-Rahman al-‘Azami (Beirit: Majelis al-‘Ilm1, 1983/ 1403 H).
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Juz III meneruskan Kitab as-Salat dan membahas empat kitab lainnya.

a.  Kitab as-Salat, berisi 37 bab, 2224 hadis (No. 4567-5143).

b.  Kitab al-Jum’dt, berisi 56 bab, 453 hadis (No. 5144-5597).

¢.  Kitab as-Salat al-‘Idain berisi 33 bab, 260 hadis (No. 5598-5858).

d.  Kitab Fadail al-Qur’an membahas 10 bab berisi 181 hadis (No. 5859-

6040).
e.  Kitab al-Jand’iz terdiri dari 92 bab, 750 hadis (No. 6041-6791).
Juz IV memuat lima kitab, yakni:
a.  Kitab az-Zakat terdiri dari 58 bab, 497 hadis (No. 6792-7289).
b.  Kitab as-Siyam terdiri dari 63 bab, 662 hadis (No. 7290-7952).
¢.  Kitab al-Aqiqah terdiri dari 5 bab, 49 hadis (No. 7953-8002).
d.  Kitab al-I'tikafterdiri dari 17 bab, 114 hadis (No. 8003-8117).
e.  Kitab al-Mandsik terdiri dari 71 bab, 677 hadis (No. 8118-8795).
Juz V membahas tiga Kitab, sebagai berikut:
a. Kitab al-Manasik terdiri dari 62 bab, 474 hadis, No. 8796-9270.
b.  Kitab al-Jihad terdiri dari 55 bab, 446 hadis, No. 9271-9717.
¢.  Kitab al-Maghazi terdiri dari 45 bab, 98 hadis, No. 9718-9816.
Juz VI mengkaji tiga kitab, yakni;
a.  Kitab ahl al-Kitab terdiri dari 73 bab, 425 hadis, No. 9817-10242.
b.  Kitab an-Nikah terdiri dari 69 bab, 666 hadis, No. 10243-10909.
¢.  Kitab at-Talaq terdiri dari 126 bab, 1034 hadis, No. 10910-11944.
JuzVII: terdiri dari satu kitab, yakni melanjutkan pembahasan tentang Kitab
at-Talaq terdiri dari 273 bab, 2108 hadis, No. 11945-14053.
Juz VIII: terdiri dari satu kitab, yakni Kitab al-Buyii’ memuat 169 bab, 2083
hadis, No. 14054-16137.

Juz IX: memuat tujuh kitab, yakni:

a. Kitab al-Wala’ terdiri dari 18 bab, 180 hadis, No. 16138-16318.

b.  Kitab al-Wasaya terdiri dari 20 bab, 199 hadis, No. 16319-16518.

¢.  Kitab al-Mawahib terdiri dari 5 bab, 52 hadis, No. 16519-16571.

d.  Kitab as-Sadaqah terdiri dari 7 bab, 78 hadis, No. 16572-16650.

e.  Kitab al-Mudabbar terdiri dari 16 bab, 272 hadis, No. 16651-16923.
f Kitab al-Asyribah terdiri dari 22 bab, 248 hadis, No. 16924-17172.
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g-  Kitab al-‘Uqiil terdiri dari 121 bab, 968 hadis, No. 17173-18141.
10. Juz X: melanjutkan pembahasan Kitab al-‘Uqiil dan empat kitab, yakni:
a. Kitab al-‘Uqul terdiri dari 52 bab, 454 hadis, No. 18142-18596.
b.  Kitab al-Lugadtah terdiri dari 38 bab, 404 hadis, No. 19597-19001.
c¢.  Kitab al-Faraid terdiri dari 12 bab, 206 hadis, No. 19002-19208.
d.  Kitab ahl al-Kitabayni terdiri dari 32 bab, 209 hadis, No. 19209-19418.
e.  Kitab al-Jami’ terdiri dari 81 bab, 311 hadis, No. 19419-19730.

11. Juz XI: Melanjutkan Kitab al-Jami’ terdiri dari 201 bab, 1302 hadis, No.
19731-21033.

Demikianlah sistematika dari kitab al-Musannaf karya ‘Abd al-Razaq yang
disusun berdasarkan hukum Islam. Pertanyaan yang biasa muncul terkait
dengan sistematika kitab hadis adalah penempatan susunan kitab dan bab
hadis. Misal, mengapa kitab dan atau bab thaharah menempati urutan pertama?
Sebuh pertanyaan klasik yang juga dijawab oleh beberapa ulama. Syarifudddin
menyatakan bahwa?

3 - Z
A 9/' I wge 4 )96 z ‘o’;/ e 3 AT 1 “": Z /: i /»‘ ;///
Lb‘;’\..c f%y“.;\.” );ADU/ Lﬁi-;\-ﬂ.’j G,U/J L}, u:.g.,a.ﬁ\ 5\.«.&4 L&Lg‘ QJLGLJL; ‘*\-’j
3 < B Py ey
A& 25 2L Llaals

Dengan demikian, penempatan urutan kitab dan bab dalam kitab hadis
memang menjadi hak priogratif penulis, di sini subjektivitas penulis berperan
besar. Oleh karena itu, menjadi sulit ketika muncul pertanyaan apalandasan yang
digunakan ahli hadis dalam menerapkan susunan kitab dan bab?. Sulit, karena
pada umumnya penulis kitab hadis tidak memberikan alasan dan penjelasan.
Dalam hal ini lah kekuatan analisa pembaca dituntut untuk menganalisa
sistematika sebuah kitab hadis.

Dalam editannya, Habib ar-Rahman menggunakan beberapa rumus atau
singkatan dalam setiap halaman dari kitab al-Musannaf, yakni:*

1. hurufe: g.lujl\

2. hurufC : OhN add Ceall e Gpablyud | ased)

3. hurufs: 3sls yj

28 Muhammad bin Ismail al-San’aniy, Subtl al-Salam; Syarh Buliig al-Maram min Jam’ Adillat al-
Ahkam (Mesir: Dar al-Fikr, t.t.) I: 16.
%9 Abd al-Razaq, al-Musannaf, )1 g 3 dlexzud] 3401 VoL X, hadis hlm. 16.
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4. huruf ¥ @St ol ! )

5. huruf"\jbjj‘:”g"jﬁu Lly 3! s

6. huruf ¥ ~4 gj &)

7. hurufo?: ‘0" 3 s 5f o RS S
8.  hurufu?; 23a% O e

9. huruf <b; xS 3 gl

10. huruf «s: 313 )l e

11. hurufc‘m: F o Bl Ul C’;_a

12. huruf oK ga:! L”;.:.l\ e Jla.’o;}!\j ISV e 3 Il 5
13. huruff; A

14. huruf %20 3151 Caall e Y 50 G
15. huruf & Sl

16. huruf 3&; e Gidl 4 Jed!

KANDUNGAN KUALITAS HADIS DALAM KITAB AL-MUSANNAF
KARYA ‘ABD AL-RAZAQ AS-SAN’ANI

Sebagaimana dijelaskan di atas, di lihat dari kandungan matan hadisnya,
maka kitab al-Musannaf karya ‘Abd al-Razaq di dalamnya mencakup hadis
mauquf (hadis yang disandarkan kepada sahabat), hadis maqtu’ (hadis yang
disandarkan kepada tabi’in), yang disatukan dengan hadis marfu’, yang oleh
ulama mutaqgaddimin disebut al-Asnaf.

Salah satu contoh hadis mauquf (hadis yang disandarkan kepada sahabat)
adalah:**

JB sl (3)€uya>ugiy&:dwy@,ﬁ\y3w.L,&
() ) o Wy e Sy e do cadl M 5 s sy Ol e

a5 ” 3 13U 653 ¢ Lauas (3)

J.EJ 4.;3) ¢ &stj.c Cl‘g..\;-‘j ”ua”s’é ‘.\5(4)

30 ‘Abd al-Raziq, al-Musannaf, “=+J! <\,> <V Vol. V, hadis No. 9184, him. 138.
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Adapun contoh hadis hadis magqtu’ (hadis yang disandarkan kepada tabi’in)
adalah sebagai berikut:3!

O s Gl oy Ol 3y = JB oy o) Byl = JB 315 e Byl -
A e G N ol G JB aps T abie o) O gt e oy 80
JB ¢ et JU ¢ A o) b (23 W1 SCB el B anizy
orioy DI * B ¢ (1) * (L OFYE by lamg) * 13) 2 s -
el € el JB R s B S bl §(2) (e ol sl
O A (e Ny e O ey g b 1lB 1B oy e 128

U5 ) # ) el ptisy ) oL3 Lo ol

Ly~ 387 e @y ) s o Iy 1y ™ W sy Olie 337 =
.@j‘dy,mz:\ s i) OB ” oy B Sodrsd 55 Of L ol Ol OF 7
B5h ol 7§ Liml 5Ty om0 OB Ll Ba Ko e 02l e 058l oy,
37 s AT AL e Sl gay Jaate e sl Ctial) e
o DN o 50 pole” 387 gt 2]

152 Y1 ¢ Sl Byg (1)

233 : 31 (3,31 5)5m (2)

Hadis marfu’ adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad
saw. secara khusus, baik berupa sabda, perbuatan maupun taqrir, baik muttasil
maupun munqati’ karena gugurnya seorang sahabat atau yang lain dari
sanadnya.*? Salah satu contoh hadis marfu’ dalam kitab al-Musannafini adalah:*

31 ‘Abd al-Razaq, al-Musannaf, “Bab Allati Tada'u li Sittati Ya'ti al-bahimah”, Vol. VII, hadis No.
13449, him. 352.

Syamsuddin Muhammad bin ‘Abd ar-Rahman as-Sakhawi, Fath al-Mugis; Syarh Alfiyyah al-Hadis
li al-Traqiy (Al-Madinah al-Munawarah: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1968), hlm. 40.

33 ‘Abd al-Razaq, al-Musannaf, Bab Wujiib al-Ghazwu Vol. V, hadis No. 9280, him. 173-174.

32
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Contoh hadis marfii’ yang lain adalah:*
19 OF V) ¢ L3 2l 3 Oshas s JB ellae o 2, o) 0 315 )1 e
(3) <l Lo o AL Sgnsds ¢ Lugler (2) Oshasd ¢ (1) 13,2 OF

169:3 gl 3K Sy Bl am s # ol o £ 0 Eot 43 (1)
(had) 2 3 (2)
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Adapun terkait dengan masalah transmisi atau sanad dalam Kkitab ini,
penelitian Motzki terhadap kitab al-Musannaf karya ‘Abd al-Razaq layak
diapresiasi. Motzki melakukan dating terhadap al-Musannaf, yakni menentukan
asal-muasal dan umur terhadap sumber sejarah yang merupakan salah satu

substansi penelitian sejarah. Jika dating yang dilakukan oleh seorang peneliti

3% ‘Abd al-Razaq, al-Musannaf, “4xad! & sl O, Vol. 11, hadis No. 4549, him. 581.
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terhadap sebuah sumber sejarah terbukti tidak valid dikemudian hari, maka
seluruh premis teori dan kesimpulan yang dibangun atas sumber sejarah
tersebut menjadi colleps (roboh). Teori inilah yang menjadi epistemologi Motzki
dalam merekonstruksi sejarah awal Islam dalam karyanya The Origins of Islamic

Jurisprudence.®®

Motzki dalam penelitiannya menemukan tiga sumber dominan yang sering
dirujuk oleh ‘Abd al-Razaq, yang memberikan kontribusi ribuan hadis, mereka
adalah Ma’'mar, Ibn Jurayj, dan Sufyan as-Sauri.?® Motzki meneliti empat tokoh
sebagai sumber otoritas utama dari ‘Abd al-Razaq, yakni Ma’'mar di mana ‘Abd al-
Razaq meriwayatkan materinya sekitar 32%, Ibnu Jurayj 29%, as-Sauri 22%, dan
Ibn Uyainah 4%. Sisanya adalah sekitar 13% yang berasal dari 90% tokoh yang
berbeda dan kurang dari 1% tokoh yang berasal dari abad ke-2 H seperti Abu
Hanifah 0,7%, dan Imam Malik sebesar 0,6%.%”

Hasil Dating yang dilakukan Motzki terhadap kitab al-Musannaf Karya
‘Abd al-Razaq dengan menggunakan metode isnad cum analisis dan pendekatan
traditional-historical menunjukan bukti bahwa materi-materi yang disandarkan

‘Abd al-Razaq kepada keempat informan utamanya adalah otentik.

Pada akhirnya, penelitian Motzki tersebut di samping dapat dijadikan
sebagai salah satu masukkan dalam kegiatan penelitian ilmu al-rijal al-hadis,
baik terhadap ilmu tarikh ar-Ruwdt maupun ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil, juga sebagai
bukti bahwa karya ‘Abd al-Razaq kitab al-Musannaf ini layak untuk dijadikan

sebagai rujukan dalam pengambilan hukum Islam.

KESIMPULAN

Sebagai sebuah penelitian, kitab al-Musannaf karya ‘Abd al-Razaq ini
sangat layak untuk dijadikan referensi penelitian ke depan, khusunya kajian
mengenai tema-tema yang diangkat ‘Abd al-Razaq dalam kitabnya tersebut
untuk dikontekskan dalam konteks kekinian. Misal, tema tentang “Jihad” dalam

35 Kamaruddin Amin, “Book Review The Origins of Islamic Jurisprudence Meccan Figh before the

Classical School”, dalam Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003, No. 1, Vol. 41), hlm. 2.

Ketiga tokoh tersebut merupakan guru dari ‘Abd al-Razagq. Lihat Ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib
al-Tahzib, CD Maktabah al-Syamilah versi Il atau al-Isdar al-Salis. Juz VI 278 No. 611.

37 Harald Motzki, The Origins of Islamic, hlm. 58.
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Kitab al-Jihad terutama bab “Kewajiban Perang” (bab wujib al-ghazwu). Namun
begitu, tidak menutup kemungkinan kitab ini jauh dari kelemahan, seperti
banyaknya pengulangan-pengulangan hadis yang seringkali menjadikan kitab
ini agak “sedikit tebal” dan “sedikit membosankan”. Salah satu contoh kecil
adalah hadis tentang @l‘ét}ﬁrﬁfﬂ‘@ , hadis ini terdapat dalam hadis No.
9280 dan diulang dalam hadis nomor 5011 dengan sanad yang sama, yakni
Gl e 35 oy Ao e Bl ‘j of © 8 yere o 315 J| we. Meskipun demikian,
pengulangan penulisan hadis sebenarnya dapat juga menjadi sebuah kelebihan
jika dikuatkan atau ditulis ulang dengan jalur sanad hadis yang berbeda.
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